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ABSTRACT 

The purpose of study was to examine the effect corporate governance mechanism on accounting 

covervatism at financial company.This research using a sample of 185 financial companies 

listed on the Indonesian Stock Exchanged in periode 2016-2018. Sampling was done using a 

purposive sampling method and then the analisis technique used multiple regression analyze. 

The result of this research show the board of commisioners, public ownership and the types of 

auditor has a negative effect and then independence of the board of commisioners  have a effect 

positive on accounting conservatism. 

 

Keyword : accounting conservatism and corporate governance mechanism 

 
PENDAHULUAN 
           Konservatisme merupakan suatu prinsip  kehati-hatian atas ketidakjelasan agar ketidakjelasan 

dan risiko di bidang bisnis dapat dipertimbangkan secara baik (Watts, 2003). Konservatisme juga 

merupakan karakteristik yang menonjol dalam akuntansi  keuangan yang mempengaruhi praktik 

akuntansi selama berabad-abad dan dianggap merupakan indikator penting dari kualitas keuangan ( 

Basu, 1997). Menurut Watts, (2003)  mengatakan bahwa prinsip konservatisme memerlukan suatu 

pembuktian asimetri buat mengakui keuntungan dan kerugian. Dalam melakukan pembuktian atas 

keuntungan dan kerugian mempunyai tingkat konservatisme akuntansi yang berbeda. 

            Perusahaan membuat laporan keuangan dapat menggunakan salah satu konsep yaitu 

konservatisme akuntansi. Laporan keuangan merupakan salah satu wujud tanggung jawab manajer 

atas penggunaan sarana perusahaan. Menurut Deviyanti (2012) mengatakan bahwa di dalam laporan 

keuangan harus memuat informasi dimana bisa mengubah suatu kebijakan yang akan diambil oleh 

direktur, dewan komisaris sebagai pihak internal serta investor, kreditor, pemerintah, dan publik 

sebagai pihak eksternal. 

             Indonesia mempunyai standar dalam penyusunan laporan keuangan yaitu berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (direvisi 2013) adalah penyajian yang memiliki strukktur mengenai  

kemampuan keuangan perusahaan. Penyajian laporan keuangan memuat informasi perusahaan dan 

komponen-komponen laporan keuangan seperti aset, liabilitas, biaya, dan pendapatan . Karakteristik 

kualitatif yang harus terdapat dalam laporan keuangan menurut Accounting Principle Board 

Statement No.4  adalah spesifik, dapat dipahami, relevan, tidak memihak, sesuai dengan waktu, bisa 

diuji kebenarannya, lengkap, dan dapat dibandingkan. Jika laporan keuangan telah memuat ciri-ciri 

tersebut, maka pengguna laporan keuangan dapat memprediksi keputusan yang akan diambil . 

           Perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam menyajikan laporan keuangan diberi kebebasan 

dalam memilih prinsip yang akan digunakan oleh Standar Akuntansi Keuangan. Prinsip kehati-hatian 

atau konservatisme menjadi salah satu prinsip yang bisa digunakan. IFRS (International Financial 

Reporting Standards) diadopsi penuh oleh negara Indonesia sejak tanggal 1 Januari 2012. Dengan 

diadopsinya IFRS maka diwajibkan seluruh entitas yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

harus menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuanga (SAK)  dengan 
adopsi penuh dari IFRS.  
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            Menurut Imam (2013), proses ini dimulai secara bertahap pada kurun waktu 2008-2010 

merupakan tahap adopsi,  selanjutnya tahun 2011 merupakan tahap persiapan akhir yang mana tahun 

2012 telahdapatdiimplementasikan. Perusahaan dengan akuntanbilitas publik seperti : Perbankan, 

Pertambangan, Asuransi, BUMN harus menerapkan Standar Akuntansi Keuangan dengan adopsi 

penuh dari IFRS. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh ukuran 

dewan komisaris, independensi dewan komisaris, kepemilkan publik dan tipe auditor terhadap 

konservatisme akuntansi. 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori agensi merupakan teori yang diterapkan dalam suatu perusahaan yang digunakan sebagai 

dasar bisnisnya. Teori agensi berkembang sekitar tahun 1976 dalam artikel Jensen dan Meckling dalam 

judul “ Theory of the firm ; Managerial behavior, agency cost, and ownership structure”. Teori agensi 

menunjukkan bahwa dalam suatu perusahaan terdapat beberapa pihak yang mempunyai kepentingan 

untuk mencapai tujuannya. Beberapa pihak yang mempunyai kepentingan ialah agen adalah para 

manajer dan prinsipal adalah pemegang saham. Salah satu bentuk tanggungjawab kepada prinsipal ialah 

agen harus menjalankan tugas yang diberikan dari prinsipal. Menurut Anthony dan Govindarajan, 

(2005), agen dianggap bakal mendapatkan kepuasan tidak sekedar  imbalan keuangan saja, melainkan 

tambahan yang didapat berhubungan dengan keagenan , akan tetapi prinsipal hanya mementingkan 

pengembalian uang yang didapatkan dari investasi suatu perusahaan. 

Pada prinsipnya agen dan prinsipal tersebut menginginkan keuntungan yang sebesar – besarnya 

. Konflik yang berhubungan dengan keagenan terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Manajer perusahaan biasanya mengambil keputusan demi kepentingan manajer itu 

sendiri terlebih dahulu, baru selanjutnya membagikan keuntungan kepada pihak-pihak yang memegang 

saham perusahaan . Menurut Weston dan Brigham (1990), sebenarnya tujuan manajer adalah 

memaksimalkan modal pemegang saham, setelah itu maka pemaksimuman harga saham biasa tersebut 

dapat terwujud  .  

           Selain konflik di atas maka kemungkinan konflik yang lain dapat terjadi diakibatkan adanya 

informasi asimetris ( assymetries information ). Konflik yang muncul dikarenakan kurang lengkapnya 

penjelasan yang diperoleh atau pihak yang satu mengetahui penjelasan tersebut, akan tetapi kelompok 

yang lain tidak mengetahui penjelasannya. Sebagai contoh, manajer lebih mengetahui banyak 

informasi daripada pemegang saham dikarenakan manajer yang menjalankan operasional suatu 

perusahaan. Sehingga pemegang saham akan mendapatkan dampak dari informasi yang sedikit, seperti 

mempunyai kesulitan dalam mengawasi atau mengendalikan perusahaan tersebut. 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Konservatisme Akuntansi 

Teori agensi menjelaskan bahwa dewan komisaris memiliki dua fungsi, yaitu fungsi 

pelayanan dan fungsi pengawasan atau kontrol terhadap manajemen. Fungsi pelayanan yang 

dilakukan dewan komisaris adalah memberikan konsultasi dan nasehat kepada manajamen dan 

dewan direksi. Sedangkan fungsi pengawasan atau kontrol yang dilakukan adalah mengontrol 

perilaku oportunistik manajemen sehingga dapat menyelaraskan kepentingan dari pemegang saham 

dan manajer. 

Dewan komisaris memegang peranan penting dalam menjalankan tata kelola perusahaan. 

Seorang dewan komisaris memiliki tugas yaitu melakukan pengawasan kepada manajemen 

perusahaan dalam pelaksanaan tugas – tugasnya, khususnya dalam penyajian laporan keuangan agar 

akurat, andal, dan dapat dipercaya. Ukuran dewan komisaris yang dimaksud di dalam penelitian ini 

adalah banyaknya jumlah dewan komisaris yang ada di dalam suatu perusahaan. 

Di dalam penelitian sebelumnya oleh Ahmed & Duellman (2007) menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap prudence akuntansi. dan di dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Nasr & Ntim (2018) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 

membangun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

   Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Konservatisme Akuntansi 

Teori agensi menyatakan bahwa keberadaan dewan komisaris independen dapat mengurangi 
terjadinya konflik agensi melalui adanya pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris 

independensi tersebut (Jensen & Meckling, 1976). Selain itu, dewan komisaris independen dapat 
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mengurangi biaya keagenan atau agency cost. Perusahaan yang memiliki proporsi dewan komisaris 

independen yang lebih tinggi dapat mengungkapkan informasinya secara lebih luas dan dapat    

mengurangi biaya agensi. 

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 

dengan anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, dan bebas dari hubungan bisnis 

dan mampu bertindak independen dan bertindak demi kepentingan perusahaan. Dewan komisaris 

independen memiliki tugas untuk memastikan bahwa perusahaan telah menjalankan tata kelola 

perusahaan dengan baik dan memastikan bahwa telah memperlakukan pemegang saham minoritas 

dengan jujur dan juga adil. 

                Penelitian terdahulu oleh Nasr & Ntim (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dari independesi dewan komisaris terhadap prudence akuntansi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 

membangun hipotesis sebagai berikut: 

          H2 : Independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Konservatisme Akuntansi 

            Teori agensi menjelaskan kepemilikan publik bisa membatasi informasi yang tidak simetri antara 
manajemen dan pemegang saham yang bisa menjadikan perusahaan lebih konservatif. Keputusan 

manajemen untuk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh kepemilikan publik. 

Jika publik mempunyai saham yang lebih banyak dalam perusahaan, sehingga dapat menyebabkan 

manajemen untuk mengungkapkan laba dengan angka yang besar. Hal ini disebabkan karena pemegang 

saham menuntut agar investasi yang telah mereka lakukan dikembalikan dengan nilai yang besar.  

              Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Leni Maimati, 2017) menyatakan bahwa 

kepemilikan publik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.   

             Akibat kepemilikan publik menyebar adalah kurangnya kontrol terhadap manajemen, sehingga 

perusahaan melaporkan laba dengan tidak konservatif.  Perusahaan-perusahaan dengan tingkat  

kepemilikan publik yang tinggi biasanya lebih terfokus, sehingga pihak yang hanya memanfaatkan 

saham publik akan berkurang dari investor kecil, dan biaya untuk mendeteksi kecurangan akan 

berkurang (Qiang, 2003). Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

: 

        H3 :Pengaruh kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

   Pengaruh Tipe Auditor terhadap Konservatisme Akuntansi 

Teori agensi menyatakan bahwa pemisahan pemegang saham dan manajer membutuhkan 

pihak ketiga untuk memberikan jaminan dan meningkatkan kepercayaan investor mengenai laporan 

keuangan dan penerapan standar akuntansi (Nasr & Ntim, 2018). Di dalam mengaudit laporan 

keuangan suatu perusahaan, para auditor eksternal haruslah mengetahui apakah auditor perusahaan 

tersebut merupakan bagian dari big four atau non – big four. Hal ini perlu diketahui agar para auditor 

eksternal dapat mengetahui bahwa laporan yang disajikan adalah laporan yang akurat dan tidak ada 

kecurangan yang terjadi. 

Menurut hukum, laporan keuangan perusahaan harus diaudit secara independen agar dapat 

memenuhi persyaratan dan dapat diakui. Oleh sebab itu, para auditor harus memastikan bahwa 

laporan keuangan suatu perusahaan telah “benar dan layak” dari kinerja keuangan di masa lalu dan 

keberadaan kinerja keuangan pada saat ini. Hal ini dapat diketahui dari tipe auditor yang mengaudit 
laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian terdahulu oleh Nasr & Ntim (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 

dari tipe auditor terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk membentuk 

hipotesis sebagai berikut: 

         H4 : Tipe auditor berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 

Variabel konservatisme akuntansi diukur dengan menggunakan perhitungan total akrual 

yaitu dengan menghitung penjumlahan laba bersih dengan biaya depresiasi dikurang dengan arus kas 

aktivitas operasi dibagi dengan total aset dikalikan dengan (-1) (Givoly & Hayn, 2000). Variabel 
ukuran dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah seluruh dewan komisaris yang terdapat 

di dalam perusahaan (Nasr & Ntim, 2018). Variabel independensi dewan komisaris diukur dengan 

jumlah dewan komisaris independen dibagi dengan jumlah seluruh dewan komisaris dikalikan 
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dengan 100% (Nasr & Ntim, 2018). Variabel tipe auditor diukur dengan variabel dummy, dimana 

diberikan nilai 1 apabila laporan keuangan perusahaan diaudit oleh big four dan diberi nilai 0 apabila 

perusahaan diaudit dengan non big four (Nasr & Ntim, 2018). 

Selain itu, terdapat empat variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan 

logaritma natural dari total aset di dalam suatu perusahaan (Nasr & Ntim, 2018). Profitabilitas yang 

diukur dengan ROA yaitu laba bersih dibagi total aset perusahaan (Nasr & Ntim, 2018). Leverage 
yang diukur dengan total debt dibagi dengan total assets (Nasr & Ntim, 2018). Pertumbuhan 

penjualan yang diukur dengan membandingkan penjualan pada tahun selanjutnya setelah dikurangi 

dengan penjualan pada tahun sebelumnya terhadap penjualan pada tahun sebelumnya (Nasr dan 

Ntim, 2018). 
 

Penentuan Sampel 

Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 – 2018. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dimana sampel harus memiliki 

kesesuaian karakteristik dan berdasar pada kriteria – kriteria tertentu, yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018, perusahaan keuangan yang menerbitkan 

laporan keuangan dan laporan tahunan berturut – turut selama tahun 2016 – 2018, perusahaan yang 

memiliki data lengkap terkait variabel yang digunakan, perusahaan manufaktur yang tidak delisting 

selama tahun 2016–2018. 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate governance 

terhadap konservatisme akuntansi di dalam penelitian ini adalah dengan analisis regresi linier 

berganda. Untuk menguji hipotesis – hipotesis yang telah dirumuskan di dalam penelitian ini 

digunakan persamaan sebagai berikut: 
CONSi,t = β0 + β1 UKKOMi,t + β2 INDKOMi,t + β3 AUDTi,t + β4 FSIZEi,t + β5 PROFi,t + β6 LEVi,t + β7 

SALESGRi,t + εi,t 

 

dimana : 

CONSi,t = konservatisme akuntansi perusahaan i pada  

                              tahun t  

UKKOMi,t = ukuran dewan komisaris 
INDKOMi,t = persen (%) dewan komisaris independen 

AUDTi,t = tipe auditor 
FSIZEi,t = ukuran perusahaan 
PROFi,t = profitabilitas 

LEVi,t = leverage 

SALESGRi,t = pertumbuhan penjualan 

εi,t = koefisien error 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance 
terhadap prudence akuntansi. Adapun objek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2017. Objek 

yang terpilih sebagai sampel penelitian dilakukan melalui purposive sampling dimana objek yang 

dijadikan sampel harus memenuhi kriteria atau syarat tertentu yang telah ditetapkan. Berikut ini tabel 

penjelasan mengenai perolehan sampel penelitian ini: 
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                                     Tabel  1 

Penentuan Sampel Penelitian 
 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan keuangan yang  melaporkan laporan tahunan dan 

laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia ( BEI) periode 2016-

2018 

90 

Perusahaan dengan data yang diperlukan tidak lengkap dan 

tidak memenuhi kriteria pada tahun 2016, 2017, 2018 

(13) 

Sampel yang memenuhi criteria 77 

Total Sampel (77x3) 

Data outlier  

231 

(46) 

Jumlah sampel setelah outlier 185 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

 

             Dalam tabel 4.1 terlihat data yang akan menjadi sampel penelitian adalah perusahaan yang 

konsisten melaporkan annual report periode 2016-2018 dan memiliki dewan komisaris independen serta 

memiliki kepemilikan saham publik dan memiliki tipe auditor. Tujuan data disajikan secara konsisten 

supaya membuktikan dan dibandingkan jika perusahaan-perusahaan dalam memberikan informasi 

perusahaanya secara transparan. Berlandaskan kriteria atau syarat yang ditentukan, sehingga sampel 

yang telah memenuhi syarat dan kriteria  adalah 77 perusahaan dikalikan periode penelitian 3 tahun dan 

dikurangi data outlier 46 perusahaan, sehingga total sampel yang diperoleh berjumlah 185 perusahaan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

         Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji t. 

Tujuan uji t adalah untuk mengetahui secara individual variabel independen dapat menerangkan 

variabel dependen. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi yang diperoleh melalui uji 

t. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Tabel 2 menunjukkan hasil uji t : 

 

Tabel 2 

Uji Statistik t 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

  

(Constant) -0,358 0,103   -3,472 0,001 

UKKOM -0,001 0,004 -0,014 -0,150 0,881 

INDKOM 0,057 0,045 0,09 1,260 0,209 

PUBLIC 0,035 0,038 0,068 0,910 0,364 

AUDIT -0,016 0,013 -0,103 -1,266 0,207 

FSIZE 0,009 0,004 0,239 2,237 0,027 

PROF -0,679 0,273 -0,22 -2,485 0,014 

LEV 0,047 0,035 0,125 1,321 0,188 

SALESGR -0,022 0,042 -0,039 -0,532 0,595 
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Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah,2020              

             Dari Tabel 2 hasil pengolahan data melalui uji statistik t, maka didapatkan model  persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 

                    CONSi,t = -0,358 - 0,001 UKKOMi,t + 0,057 INDKOMi,t + 0,035 PUBLICi,t - 0,016 AUDITi,t + 0,009 

FSIZEi,t – 0,679 PROFi,t + 0,047 LEVi,t – 0,022 SALESGRi,t + εi,t 

Melalui tabel statistik t dan persamaan regresi linier berganda, terdapat penjelasan masing – masing 

variabel yaitu: 

Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 

konservatisme akuntansi diterima. Berdasarkan data yang telah diolah dan pengujian yang dilakukan 

diperoleh nilai koefisien sebesar -0,001 yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran dewan 

komisaris akan dapat menurunkan konservatisme akuntansi atau berhubungan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. Nilai signifikansi 0,881 > 0,05 menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2018. 

Teori agensi menyatakan bahwa dewan komisaris memiliki dua fungsi, yaitu fungsi 

pelayanan dan fungsi pengawasan atau kontrol terhadap manajemen. Fungsi pelayanan yang 

dilakukan dewan komisaris adalah memberikan konsultasi dan nasehat kepada manajamen dan 

dewan direksi. Sedangkan fungsi pengawasan atau kontrol yang dilakukan adalah mengontrol 

perilaku oportunistik manajemen sehingga dapat menyelaraskan kepentingan dari pemegang saham 

dan manajer. 

             Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ahmed & Duellman (2007) dan Leni Maimiati 

(2017) yang membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prudence akuntansi. Hal ini disebabkan karena jumlah dewan komisaris yang semakin besar dapat 

menyebabkan kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi dalam melakukan pengawasan (Leni 

Maimiati, 2017). Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nasr & Ntim (2018) 

yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhada konservatisme 

akuntansi.                                     

        H a s i l  pengujian hipotesis kedua yaitu pengaruh independensi dewan komisaris terhadap 

konservatisme akuntansi diterima. Berdasarkan data yang telah diolah dan dilakukan pengujian, 

maka diperoleh bahwa nilai koefisien sebesar 0,052 yang menunjukkan bahwa semakin besar 

independensi dewan komisaris maka akan memperkuat konservatisme akuntansi atau berhubungan 

positif terhadap konservatisme akuntansi. Nilai signifikansi 0,0209 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap konservatisme  akuntansi. Hal 

ini menyatakan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi padaperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018, 

Teori agensi menyatakan bahwa keberadaaan komisaris independen dapat mengurangi konflik 

kepentingan yang terjadi di dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa independensi dewan komisaris dapat mengurangi konflik atau masalah agensi yang terjadi di 

dalam suatu perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur. 

 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad & Provita 

(2011) dan Leni Maimati (2017) yang menyatakan bahwa independensi dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian dari Nasr & Ntim (2018) 

memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini dimana independensi komisaris berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi. 

 Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh atau 

berhubungan negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini didukung dengan data yang diperoleh  

nilai koefisien 0,035 dan nilai signifikan sebesar 0,207 > 0,05. Kepemilikan publik berpengaruh 

negatif karena dengan kepemilikan publik yang tinggi dan adanya tekanan yang diberikan oleh 

publik, maka manajemen perusahaan akan cenderung memfokuskan kepada laba yang diperoleh. Hal 

ini bisa menjadi penyebab para manajer akan menurunkan tingkat konservatif dalam penyajian 

laporan keuangan. 

               Menurut Haniati dan Fitriany, (2010) mengatakan teori agensi menjelaskan kepemilikan 

publik bisa membatasi informasi yang tidak simetri antara manajemen dan pemegang saham yang 

bisa menjadikan perusahaan lebih konservatif. Keputusan manajemen untuk menerapkan prinsip 
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konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh kepemilikan publik. Penelitian dari Leni Maimati (2017) 

memperoleh hasil yang sama dengan penelitian ini karena kepemilikan publik secara signifikan tidak 

mempengaruhi terhadap konservatisme akuntansi. 

 Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu pengaruh tipe auditor terhadap prudence akuntansi 

ditolak. Berdasarkan data yang telah diolah dan pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai 

koefisien sebesar -0,016 dan nilai signifikansi sebesar 0,343 > 0,05 yang membuktikan bahwa tipe 

auditor secara signifikan tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis yang telah dibuat. 

 Teori agensi menyatakan bahwa pemisahan pemegang saham dan manajer membutuhkan 

pihak ketiga untuk memberikan jaminan dan meningkatkan kepercayaan investor mengenai laporan 

keuangan dan penerapan standar akuntansi (Nasr & Ntim, 2018). Di dalam mengaudit laporan 

keuangan suatu perusahaan, para auditor eksternal haruslah mengetahui apakah auditor perusahaan 

tersebut merupakan bagian dari big four atau non – big four. Hal ini perlu diketahui agar para auditor 

eksternal dapat mengetahui bahwa laporan yang disajikan adalah laporan yang akurat dan tidak 

adanya kecurangan – kecurangan yang terjadi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasr & Ntim (2018) yang 

menyatakan bahwa tipe auditor berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Namun, hasil 

penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Lim (2011) yang 

menyatakan bahwa tipe auditor berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

   KESIMPULAN 

         Penilitian ini mempunyai tujuan untuk melakukan pengujian terhadap pengaruh mekanisme 

corporate governance yang dibagi menjadi ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, 

kepemilikan publik, dan tipe auditor terhadap konservatisme akuntansi dengan memasukkan ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan sebagai variabel kontrol. 

          Hasil pengujian data dan interpretasi terhadap variabel-variabel tersebut dapat ditarik 

kesimpulah bahwa : 

         Hipotesis pertama membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. Sehingga hipotesis diterima. Salah satu yang mempunyai peran penting 

dalam suatu perusahaan adalah dewa komisaris. Dengan adanya dewan komisaris diharapkan 

manajemen perusahaan dapat menerapkan good corporate governance. Tetapi, jika dalam suatu 

perusahaan terdapat dewan komisaris yang banyak akan menyebabkan terjadinya miskomunikasi 

antar dewan komisaris.  

          Hipotesis kedua membuktikan jika independensi dewan komisaris secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Sehingga hipotesis diterima. Komisaris 

Independen penting dalam suatu perusahaan karena komisaris independen bebas dari kepentingan 

sendiri sehingga komisaris independen menjalankan tugasnya untuk kepentingan perusahaan. 

Dengan adanya komisaris independen dalam suatu perusahaan akan meningkatkan penerapan 

konservatisme akuntansi. 

           Hipotesis ketiga membuktikan jika kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. Sehingga hipotesis ditolak. Hal ini terjadi dikarenakan bahwa semakin 

tersebarnya kepemilikan saham, maka semakin rendah pemilik untuk mengendalikan perusahaan, 

sehingga para manajer dapat melakukan pelaporan keuangan yang tidak konservatif. 

           Hipotesis keempat membuktikan bahwa tipe auditor berpengaruh negatif  terhadap 

konservatisme akuntansi. Sehingga hipotesis diterima. Kondisi ini dapat memberitahukan bahwa 

konservatisme merupakan kebijakan audit, para auditor baik dari big-four atau non-big four hanya 

memiliki tugas untuk melakukan audit laporan keuangan perusahaan tersebut, sehingga tidak 

mempunyai kepentingan untuk membuat kebijakan yang berkaitan dengan konservatisme akuntansi.  

             Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah hasil dari Berdasarkan hasil Adjusted R 

Square yang memiliki nilai relatif kecil sebesar 0,147 atau 14,7%, berdasarkan angka tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa masih ada variabel dari luar penelitian yang dapat mempengaruhi 

konservatisme akuntansi, objek penelitian masih berfokus terhadap perusahaan keuangan saja dan 

terdapat data outlier sebanyak46.  
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